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Abstrak: Program Pengabdian Masyarakat PKM ini dilaksanakan bermitra dengan
Pemerintah Padukuhan Sembung, Purwobinangun, Pakem. Permasalahan utama mitra
adalah belum adanya kemandirian ekonomi. Oleh karena itu, pengabdi selama 2 tahun
berturut-turut melakukan pengabdian pada tahun 2019 dan 2020 dengan kurun waktu 4
minggu. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membentuk kemandirian ekonomi para
ibu rumah tangga dan kebersihan lingkungan. Pengabdian ini menggunakan metode
berupa penyuluhan kualitas batik, penyuluhan nilai ekonomi batik, dan pelatihan batik
eco-print di atas media keramik. Adanya pengabdian tersebut berdampak terhadap
peningkatan keterampilan lbu-lIbu Padukuhan Sembung, dengan pelatihan variasi-variasi
keterampilan membatik, sehingga mitra memiliki alternatif untuk mengembangkan jenis
batik. Peserta pengabdian mengalami peningkatan keterampilan membatik eco-print di
atas media keramik ditunjukkan dengan 18 orang yang sebelumnya tidak bisa membatik
eco-print di atas media keramik kemudian setelah pengabdian dilakukan 18 orang tersebut
bisa membatik eco-print di atas media keramik. Pelatihan ini melengkapi keterampilan
peserta dalam variasi media batik eco-print, setelah sebelumnya telah diadakan pelatihan
berbagai metode batik eco-print dan membatik batik eco-print di atas media kain.

Kata Kunci: Batik Eco-print; Keluarga Mandiri; Keramik; Nilai Ekonomis

Abstract: This Community Service Program is carried out in partnership with the
Government of Padukuhan Sembung, Purwobinangun, Pakem. The main problem of
partners is the absence of economic independence. Therefore, for two consecutive years,
devotees carried out service in 2019 and 2020 for four weeks. The purpose of this devotion
is to form the economic independence of housewives and the cleanliness of the
environment. This service uses batik quality counselling, batik economic value
counselling, and eco-print batik training on ceramic media. This service's existence
impacts the improvement of the skills of Padukuhan Sembung Mothers, with training on
variations of batik skills so that partners have alternatives to develop types of batik.
Service participants experienced increased eco-print batik skills on ceramic media, as
shown by 18 people who previously could not batik eco-print on ceramic media. Then after
the service, the 18 people could batik eco-print on ceramic media. This training
complements participants' skills in various eco-print batik media after training on various
methods of eco-print batik and batik eco print batik on cloth.
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PENDAHULUAN

Pengabdian ini dilakukan di Dusun
Sembung, Desa Purwobinangun,
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Permasalahan utama mitra adalah belum
adanya kemandirian ekonomi. Oleh
karena itu, pada tahun 2019, Tim
Pengabdi telah melakukan pengabdian
masyarakat kepada Mitra ini, vyaitu
peningkatan kemandirian ekonomi ibu
rumah tangga melalui keterampilan
membatik. Batik merupakan identitas,
bahasa kebudayaan, spiritualitas
manusia, penjelasan strata  sosial,
penemuan teknologi, dan perjalanan
suatu peradaban yang menjadi identitas
bangsa Indonesia (Iskandar & Kustiyah,
2017).

Program pengabdian masyarakat ini
melaksanakan 2 pelatihan batik yaitu
batik tulis dan batik sibori. Pada saat
pelatihan para ibu anggota PKK
sebenarnya sudah menghasilkan karya
berupa batik tulis dan sibori. Pasca
pelatihan juga telah dibentuk beberapa
kelompok batik dan sempat berproduksi,
akan tetapi hanya sebentar saja karena
wabah pandemi virus corona yang
menyebabkan ibu-ibu tidak berproduksi
lagi. Kegiatan Pelatihan Batik Tulis dan
Sibori, dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

Gambar 1Pe|at|han Batlk TU|IS
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Gambar 2 Pelatihan Batik Sibori

Pelatihan  batik  tersebut juga
menghasilkan motif kreatif karya ibu-
ibu yang diambil dari budidaya tanaman
dan ternak yang dikelola oleh kelompok
masyarakat. Tampak motif batik tulis
yang dihasilkan oleh para ibu peserta

pelatihan. Motif batik ini dibuat
berdasarkan interpretasi wilayah dan
karakteristik budidaya yang
dikembangkan oleh masyarakat
Padukuhan  Sembung dilihat pada
Gambar 3.

e o e

"JIL \\%ﬁ ?—‘f(?y

e A (

(@) (b)
BB \\Q/) =T =
3= 0 ,f‘r""( e
éﬁc‘; = ’QD ai"‘g“_i, S’é \“b =z :
o % j‘% (Qﬁ(‘t ', f%?’) b?'," ) 4 B &\\\C{},:{ﬁ/
(c) (d)

Gambar 3 Motif Batik Asli Dusun
Sembung (a) Motif Padi (b)
Motif Ikan (c) Motif Cabe
(d) Motif Daun Jarak &
Puring

Selanjutnya pada tahun 2020,
pengabdi memberikan pelatihan batik
eco-print kepada Ibu-lbu Padukuhan
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Sembung, dan  hasilnya  sudah

dipergunakan oleh ibu-ibu  untuk
membuat tas, taplak meja, baju, dan
kerudung. Hasil batik eco-print dalam
pelatihan tahun 2020 dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4 Pelatihan Batik Eco-print di
atas Media Kain Mori

Hasil karya ibu-ibu pada pelatihan
sebelumnya masih belum dipasarkan
semua, terkendala dengan kondisi
pandemi yang membatasi pertemuan
secara langsung. Sementara ibu-ibu
belum bisa memanfaatkan sosial media
untuk pemasaran produk. Hal ini
disebabkan karena banyak diantara ibu-
ibu yang belum bisa menggunakan
telepon seluler dan kalaupun
menggunakannya belum bisa
memanfaatkannya untuk melakukan
pemasaran produksi batiknya. Dengan
berhentinya produksi dan pemasaran,
menyebabkan ibu-ibu secara ekonomi
belum mandiri, alias masih
menggantungkan  pada  penghasilan
suami.

Dengan  maksud  melanjutkan
program pengabdian pada tahun 2019
dan tahun 2020, maka program
pengabdian kali ini masih tetap fokus
pada peningkatan kemandirian ekonomi

para ibu rumah tangga yakni dengan
mengadakan pelatihan batik eco-print di
atas media keramik. Kain bukan satu-
satunya media yang bisa dibatik, seperti
masyarakat Padukuhan Krebet, Bantul
yang berinovasi dan menghasilkan karya
batik dengan media kayu (Syahputra et
al., 2020).

Pandemi Covid-19 sudah
berlangsung hampir 2 tahun, akan tetapi
realitas kehidupan ekonomi masyarakat
Padukuhan Sembung belum pulih 100%,
sementara kebutuhan belanja keluarga
semakin meningkat. Tujuan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
ini  dilaksanakan  adalah  untuk
pemberdayaan perempuan, dalam hal ini
Ibu-lbu PKK Padukuhan Sembung,
melalui beberapa rangkaian kegiatan
pengabdian, seperti: penyuluhan nilai
ekonomi batik, penyuluhan kualitas
batik, dan  pelatihan = membatik.
Harapannya adalah bahwa Ibu-lbu PKK
Padukuhan Sembung dapat berdikari
dan mandiri secara ekonomi, dan dapat
membantu ekonomi keluarga dengan
karya-karya batiknya.

METODE

Pelaksanaan pengabdian ini hanya
dilaksanakan dalam kurun waktu empat
minggu. Program Pengabdian
Masyarakat di Padukuhan Sembung
dilakukan dengan 2 kegiatan, yaitu
penyuluhan mengenai nilai ekonomi
batik dan pelatihan batik eco-print di
atas media keramik, sebagaimana
diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Metode Pelaksanaan PkM

Kegiatan Metode

Penanggung jawab

Penyuluhan Kualitas Batik ~ Penyuluhan dan

Sosialisasi

Penyuluhan Nilai Ekonomi  Penyuluhan dan

Batik Sosialisasi

Pelatihan Batik ecoprint di  Pelatihan dan
Praktek Membatik

atas media keramik

Mujiyana

Shandy Herlian Firmansyah
Allan Fatchan Gani Wardhana
M. Adi Setiawan

Nanik Prasetyoningsih
Widaryanti Yuli
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dusun Sembung terletak di wilayah
Desa Purwobinangun, terletak
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa
Purwobinangun berada pada ketinggian
sekitar 500 m di atas permukaan laut
yang merupakan kawasan yang dekat
dengan Gunung Merapi. Hal ini yang
menyebabkan wilayah tersebut memiliki
kondisi agroklimat yang baik dan udara
yang sejuk. Dusun Sembung adalah
merupakan salah satu dusun di Desa
Purwobinangun dari 16 Padukuhan yang
ada di Desa tersebut.

Batik memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, maka pelatihan batik bagi ibu-ibu
rumah tangga dilaksanakan bertujuan
agar ibu-ibu rumah tangga memiliki
kemampuan dan keterampilan
membatik. Batik berperan penting dalam
kehidupan, kain batik telah terjalin erat
dalam  lingkaran  budaya  hidup
masyarakat (Sulistyabudi, 2017). Batik
merupakan budaya asli Indonesia, batik
tidak hanya merupakan sekedar batik
saja, melainkan mengandung  arti
simbolik dengan melambangkan ciri
khas di setiap daerah (Regina, 2018),
motif batik menunjukkan asal daerah
ataupun asal keluarga, bahkan motif
batik dapat menandakan status/derajat
seseorang, misalnya motif  batik
tradisional keluarga Kkerajaan yang
berbeda dengan keluarga biasa (Trixie,
2020). Motif dapat berfungsi sebagai
ciri/karakteristik dalam mengidentifikasi
asal-usul kain batik (Rangkuti et al.,
2014).

Bagaimanapun batik merupakan
aset budaya bangsa yang harus dijaga
dan dilestarikan (Sovia et al., 2016).
Budaya membatik merupakan adat
istiadat yang turun menurun (Trixie,

2020). Batik tidak hanya menjadi
budaya  masyarakat  tetapi  juga
berkontribusi  dalam  menggerakkan
ekonomi  masyarakat juga terlihat

dengan hadirnya Klaster-klaster batik di
berbagai daerah (Alamsyah, 2018).

1064

Bahkan batik saat telah menjadi
komoditas tekstil yang berkembang dan
produk batik memiliki prospek industri
kreatif yang mampu menyerap banyak
tenaga kerja (Mandegani et al., 2018).
Pada tahun 2020, jumlah industri batik
di Indonesia diperkirakan mencapai
6.120 unit dengan serapan tenaga kerja
sebanyak 37.093 orang dan mampu
mencapai nilai produksi sekitar Rp.
407,5 miliar per bulan atau setara Rp.
4,89 triliun per tahun (Siregar et al.,
2020). Peluang usaha batik di kemudian
menjadi  sangat menjanjikan  dan
memberikan ~ keuntungan  ekonomi
(Steelyana, 2012) secara signifikan
(Prasetyo, 2016). Dalam perkembangan
selanjutnya, industri batik diintegrasikan
dengan  aktivitas  wisata, melalui
pariwisata kreatif, seperti yang telah
dilakukan oleh Kota Pekalongan yang
memiliki citra sebagai kota industri
kreatif vyaitu industri batik. Melalui
Batik pula, Kota Pekalongan ditetapkan
menjadi kota kreatif dunia (Damayanti
& Latifah, 2015).

Batik Indonesia oleh UNESCO
ditetapkan sebagai salah satu dari 76
warisan budaya tak benda. Batik
semakin popular di Indonesia, membuat
batik menjadi  semakin  diminati
(Prasetyo, 2016). Di era industrialisasi
dan globalisasi ditemukannya teknik
otomatisasi  (Trixie, 2020), maka
mempengaruhi juga dengan industri dan
produksi batik, artinya selain batik tulis
yang dibuat dengan tulisan tangan
menggunakan alat yang disebut canting
dan lilin atau malam, inovasi teknik
batik lainnya bermunculan antara lain
batik cap atau batik cetak, batik sibori
dan batik eco-print.

Teknik eco-print sudah dikenal
oleh kalangan masyarakat di Indonesia
maupun negara lain dan menarik
perhatian animo masyarakat saat ini
(Genesiska et al., 2020). Di masa
pandemi Covid-19 waktu luang yang
dimiliki oleh para ibu rumah tangga
semakin Panjang, sehingga diperlukan
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kegiatan yang kreatif untuk mengisinya,
salah  satunya dengan  kegiatan
membatik. Kegiatan membatik ini juga
dapat memberdayakan masyarakat untuk
menghasilkan ~ produk  batik  yang
berbeda dengan batik pada umumnya,
baik dalam hal corak dedaunan maupun
pewarnaan yang alami, sehingga dapat
menjadi potensi untuk pemberdayaan
ekonomi masyarakat, khususnya ibu-ibu
dalam mendukung penghasilan
keluarganya (Khilmiyah & Surwanti,
2020). Mengacu pada proses pembuatan
dan hasil karya batik eco-print memiliki
potensi ekonomi apabila ditekuni karena
hasil karya tersebut dapat dijual untuk
tujuan komersial. Proses pembuatan
batik eco-print yang membutuhkan dan
menumbuhkan kreativitas, ketekunan,
ketelitian, kemauan untuk belajar, dan
kesabaran sehingga memiliki kualitas
psikologis yang baik bagi individu yang
menekuninya (Juniati & Yuwanto,
2018). Bahkan sekarang Kkegiatan
membatik telah dimanfaatkan untuk
program psychological first aid individu
yang mengalami krisis di Kawasan
bencana dan bagi penyintas bencana
(Juniati & Yuwanto, 2018).

Batik eco-print merupakan
pengembangan dari metode batik yang
berkembang di masyarakat, dan diyakini
bahwa produktivitas eco-print memiliki
sifat lebih ramah terhadap lingkungan
dibandingkan dengan produksi batik,
akan tetapi beberapa larutan dan teknik
yang digunakan  belum  diyakini
seluruhnya bersifat ramah terhadap
lingkungannya (Genesiska et al., 2020),
dikarenakan limbah batik tulis (Zaenuri
& Winarsih, 2018) atau batik cap

(Hidayat, 2012) terutama yang
disebabkan oleh zat-zat atau bahan
kimia yang habis dipakai untuk

memproses batik menimbulkan masalah
pada lingkungan (Zaenuri & Winarsih,
2018).
Penyuluhan Kualitas Batik

Kualitas produk adalah kemampuan
suatu barang untuk memberikan hasil
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atau Kkinerja yang sesuai bahkan
melebihi dari apa yang diinginkan
konsumen (Istigamah, 2020). Kualitas
produk diartikan sebagai tingkat baik
buruknya atau taraf atau derajat sesuatu.
Ukuran suatu kualitas ialah di saat
ukuran tersebut dinilai oleh baik atau

buruknya sesuatu (Andayani et al.,
2014). Kualitas produk biasanya
dikaitkan dengan standard ukuran

dengan baik atau buruk dan kuantitas,
yang lebih terarah pada jumlah sesuatu.
Kualitas produk menjadi pertimbangan
produsen dalam menetapkan harga
produk, selain nilai dan manfaat suatu
produk (R.A.P & lIriani, 2014). Untuk
Produk Batik, kualitas produk batik
positif berpengaruh dan signifikan
terhadap minat beli konsumen batik
(Hidayah & Apriliani, 2019).
Penyuluhan kualitas batik
dilaksanakan  bersamaan  waktunya
dengan pelatihan membatik. Kualitas
produk batik dipengaruhi oleh bahan
baku kain, malam/lilin batik, zat
pewarna, kondisi lingkungan dan
sumber daya manusia (Mandegani et al.,
2018). Peningkatan kualitas produk
batik, secara langsung akan
meningkatkan jangkauan pasar. Selain
kualitas produk yang diperhatikan, motif
batik yang diproduksi juga penting
nilainya supaya batik dapat menciptakan
trend fashion tersendiri (Mandegani et
al., 2018). Menurut Made Laksmi
Saraswati, desain produk, kualitas
produk, dan harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian baik secara parsial
maupun simultan. Maka produsen batik
harus memperhatikan desain produk
agar lebih bervariasi corak, warna dan
modelnya, meningkatkan kualitas dari
produk yang ditawarkan, supaya harga
dapat disesuaikan dengan kualitas
produk (Saraswati et al., 2015). Sri
Andayani menyampaikan bahwa
terdapat 4 cara untuk meningkatkan

kuantitas dan  kualitas  produksi,
termasuk produksi batik yaitu: (1)
intensifikasi ~ yaitu  dengan  cara
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memperbaiki ~ metode  kerja  dan
meningkatkan  produktivitas  faktor
produksi  yang  digunakan; 2

Ekstensifikasi dilakukan dengan cara
menambah faktor-faktor produksi. (3)
Diversifikasi dilakukan dengan cara
mengembangkan  atau  menambah
keanekaragaman jenis hasil produksi.
dan (4) Rasionalisasi dilakukan dengan
cara menerapkan sistem manajemen
yang lebih efektif dengan penguasaan
ilmu  pengetahuan dan teknologi
(Andayani et al., 2014).

Penyuluhan ini diberikan kepada
peserta bertujuan untuk memberikan
pemahaman bahwa kualitas suatu
produk itu sangat menentukan nilai batik
itu sendiri. semakin bagus kualitas batik,
maka akan semakin tinggi nilainya.
Dengan kualitas produk yang baik, maka
konsumen akan selalu merasa cocok
dengan produk batik karena sesuai
dengan keinginan yang diharapkan
untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan
demikian,  ketika  Ibu-lbu  PKK
memproduksi batik agar kualitasnya
terjaga, harus  mempertimbangkan
produksinya agar lebih bervariasi baik
corak, warna dan motif batik, agar harga
dapat disesuaikan dengan kualitas
produknya.  Dokumentasi  kegiatan
penyuluhan kualitas batik tampak pada
Gambar 5

[f8) S

GambarﬂérPeyquhan Kualitas Batik

Penyuluhan Nilai Ekonomi Batik
Batik sudah menjadi jati diri bangsa
Indonesia yang mengandung makna
simbolis dan nilai tradisi bangsa,
sehingga mencintai batik dapat berarti
mencintai bangsa dan negara karena
(Maryana, 2011). Bahan yang digunakan
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untuk batik mudah didapatkan di sekitar
tempat tinggal, dari hanya berujud kain
mori setelah di batik dan dikemas
dengan kemasan yang menarik, dapat
meningkat nilai ekonomis kain mori
(Kusumo Broto et al.,, 2019). Batik
sudah menjadi identitas bangsa dan
semakin populer serta mendunia. Batik
sudah menjadi industri batik memiliki
peran penting bagi perekonomian
nasional, karena menjadi penyumbang
devisa negara, dan batik juga memiliki
pasar ekspor yang besar seperti di
Eropa, Jepang, dan Amerika Serikat
(Agustian, 2019).

Batik adalah warisan budaya
bangsa kita. Batik tidak sekedar sebagai
hasil seni yang memiliki nilai seni
tinggi, tetapi di masa sekarang, batik
juga hasil ekonomi yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi pula. Maka
menjadi penting untuk pelestarian dan
keberlanjutan  batik  itu  sendiri.
Perpaduan seni budaya dan ekonomi
dalam batik dianggap memiliki ruang
yang luas. Batik sebagai produk dari
kegiatan ekonomi dapat
mengembangkan usaha ekonomi rakyat.
Perpaduan tersebut tidak hanya akan
membuat batik sebagai hasil budaya asli
Indonesia, melainkan batik juga akan
tetap dihargai secara tinggi. Industri
batik pun dapat berkembang dan dapat
menyejahterakan  rakyat (Maharani,
2014). Produksi batik bisa menjadi
peluang dan kesempatan industri kecil
dan usaha kecil dan menengah (UKM),
menjadi wahana bagi masyarakat dan
UKM untuk berkiprah. Maka yang perlu
harus dijaga adalah kegiatan
ekonominya, efisiensi, dan ruang hidup
bagi pengrajin batik (Maharani, 2014).
Kerajinan Batik mempunyai nilai
strategis karena dapat membuat dimensi
perekonomian dan kebudayaan
bersinergi. Batik  dengan nilai
strategisnya, diharapkan dapat tetap
terjaga dan dilestarikan sebagai pusaka
budaya bangsa Indonesia (Dinas
Kominfo Provinsi Jawa Timur, 2016).
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Penyuluhan ini dilakukan untuk
memberikan pemahaman kepada Ibu-
Ibu PKK, bahwa batik selain memiliki
nilai budaya yang tinggi, juga memiliki
nilai ekonomi vyang tinggi pula,
sepanjang diolah dengan baik, diberi
desain dan motif-motif yang inovatif,
serta dikemas semenarik mungkin,
untuk memikat para konsumen batik.
Disamping juga, memahamkan kepada
Ibu-1bu PKK, bahwa  dengan
memproduksi batik, Ibu-lbu PKK bisa
mendirikan UMKM, sehingga profit
yang dihasilkannya menjadi lebih besar,
dari pada diproduksi secara sendiri-
sendiri.

Pelatihan Batik Eco-print

Pelatihan ini diselenggarakan untuk
melengkapi keterampilan peserta, dalam
hal ini Ibu-lbu PKK, dalam hal
membatik eco-print, setelah sebelumnya
pernah dilatih batik tulis, batik sibori,
dan batik eco-print, yang kesemuanya
dilakukan di atas media kain mori.
Pelatihan diikuti oleh 18 orang anggota
PKK Padukuhan Sembung. Pelatihan
diberikan oleh lbu Widaryanti Yuli,
seorang pembatik eco-print dan pelatih
batik eco-print.

Eco-print diartikan sebagai proses
untuk mentransfer warna dan bentuk ke
kain melalui kontak langsung. Teknik
ini dilakukan dengan cara menempelkan
tanaman yang memiliki pigmen warna
pada media berupa kain atau keramik
dengan  pemanasan  tinggi  untuk
mengekstraksi pigmen warna
(Saptutyningsih & Wardani, 2019). Ciri
khas membatik dengan teknik eco-print
adalah menggunakan unsur- unsur alami
tanpa bahan sintetis atau kimia (Asmara
& Meilani, 2020). Pelatihan ini juga
menggunakan daun jati muda (pupus

daun jati) yang memiliki pigmen warna
yang kuat dan memiliki sensitivitas
tinggi terhadap panas, sehingga motif
daunnya akan tampak jelas dan terang
warnanya. Seperti tampak pada Gambar

Gambar Hasil Ecoprint Daun Jati
Muda

Adapun dokumentasi kegiatan pelatihan
membatik dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7 Pelatihan Batik Ecoprint

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini
juga dibarengi dengan dibagikannya
pre-test dan post-test untuk mengetahui
pemahaman peserta akan batik eco-
print. Hasil pre-test dan post-test dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Kondisi Kemampuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Pertanyaan

Kondisi Kemampuan

Sebelum Pelatihan

Sesudah Pelatihan

Apakah anda tahu kenapa batik ecoprint
motifnya menggunakan materi alami
seperti daun, batang atau rumput?

14 orang tahu

18 orang tahu
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Lanjutan Tabel 2

Apakah Anda sudah mengetahui Teknik
membatik ecoprint?

Apakah Anda sebelumnya sudah dapat
membatik ecoprint?

Apakah Anda sudah dapat membatik
ecoprint di atas media keramik?

Apakah Pelatihan membatik ecoprint
bermanfaat untuk Anda?

14 orang sudah
14 orang belum

18 orang belum

18 orang sudah
18 orang sudah

18 orang sudah

18 orang menyatakan 18 orang
bermanfaat menyatakan
bermanfaat

Sumber: Hasil pre-test dan post-test
peserta pelatihan

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat
diketahui bahwa peserta pelatihan telah
dapat membatik eco-print di atas bahan
keramik, dimana sebelumnya hanya 18
peserta yang belum bisa membatik eco-
print di atas media kain mori. Kemudian
setelah dilaksanakan pengabdian, 18
peserta sudah bisa membatik eco-print
di atas bahan keramik. Dengan demikian
pelatihan tersebut telah meningkatkan
kemampuan peserta dalam membatik
eco-print di atas media keramik, selain
di atas media kain mori. Perlu
disampaikan bahwa 4 peserta yang tidak
mengetahui membatik eco-print, adalah
peserta baru, yang belum pernah
mengikuti pelatihan batik eco-print
sebelumnya yang pernah diadakan di
Dusun Sembung pada tahun 2020.

Materi daun yang ditempelkan pada
media mug tersebut dipilih daun jati
muda (pupus) karena daun jati muda
memiliki warna lebih terang
dibandingkan daun yang tua, sehingga
warna yang muncul tersebut adalah
warna alami  daun jati  muda.
Penempatan daun jati bisa diatur
sedemikian rupa, sesuai dengan kreasi
para peserta, demikian juga gradasi
warna yang muncul di permukaan mug,
apabila penempelan pada mug ketat atau
rapat, dan daun yang ditempelkan adalah
daun yang masih sangat muda, maka
warna Yyang muncul lebih terang,
dibandingkan dengan daun jati yang
lebih tua. Dengan demikian, peserta
dapat berkreasi pada motif atau
penempatan daun, dan warna motif yang
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diingankan. Hasil karya peserta Eco-
print daun jati
keramik (mug) dapat
Gambar 8.

muda pada media
dilihat pada

RN
Gambar 8 Hasil Karya Peserta “Mug
Motif Eco-print”

Pemberdayaan masyarakat dapat
berdampak secara ekonomi maupun
sosial. Dampak ekonomi bagi mitra
ditunjukkan dengan adanya pelatihan
batik eco-print yang diberikan kepada
mitra, mitra akan memiliki kemampuan
untuk mencari penghasilan yang akan
menambah pendapatan keluarga. Hal
tersebut dikarenakan produk hasil dari

pelatihan ini telah layak
diperjualbelikan.  Pemberdayaan ini
berdampak sosial dikarenakan
pelaksanaan PKM ini dapat

meningkatkan ekonomi mitra yang akan
merangsang pada pertumbuhan
pengusaha-pengusaha baru di bidang
batik eco-print. Pemberdayaan ini juga
memiliki dampak lain yaitu berupa
pemanfaatan daun-daun tumbuhan di
sekitar lingkungan mitra yang awalnya
tidak digunakan kemudian  dapat
digunakan  dan  bermanfaat  bagi
kesejahteraan mitra.
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Keberhasilan pelaksanaan program
pengabdian ini, diukur dari empat
kriteria, yaitu: (1) tingkat partisipasi
peserta selama pelatihan; (2) tingkat
pemahaman terhadap materi
penyuluhan; (3) dampak penyuluhan;
dan (4) kesesuaian materi penyuluhan
dengan kebutuhan masyarakat. Tingkat
partisipasi dilihat dari peserta yang
hadir, yaitu sebanyak 18 kader PKK
Padukuhan Sembung yang diundang
hadir semua. Selama penyuluhan dan
pelatihan berlangsung, peserta aktif
bertanya dan menyampaikan
pengalaman dalam membatik. Tingkat
pemahaman peserta dilihat dengan
menyampaikan pre-test dan post-test,
yang hasilnya telah disajikan pada Tabel
2. Dampak penyuluhan dilihat dari
peserta menguasai materi penyuluhan
dan memahami permasalahan yang
mendasar mengenai cara membatik
ecoprint di atas media keramik, dari
penyiapan bahan-bahan yang
dibutuhkan, proses penempelan daun,
hingga pengukusan. Sementara terkait
dengan kesesuaian materi, bahwa materi
penyuluhan sangat relevan mengingat
potensi peserta pelatihan yang sudah
memiliki pengalaman dan keterampilan
membatik.

SIMPULAN

Pemberdayaan = masyarakat  ini
dilakukan di Padukuhan Sembung,
Purwobinangun, Pakem, Kabupaten
Sleman, DI Yogyakarta. Pemberdayaan
masyarakat  ini  bertujuan  untuk
mewujudkan  kemandirian  ekonomi
kepada Ibu-lbu Padukuhan Sembung.
Pemberdayaan masyarakat ini dilakukan
dengan memberikan pelatihan
pembuatan batik eco-print. Karya peserta
pelatihan menurut pelatih sudah baik,
dan layak jual. Dengan demikian
kelompok batik sebaiknya meningkatkan
kreativitasnya dengan cara memproduksi
mug eco-print atau kain eco-print.

Rencana tindak lanjut dari program
pengabdian masyarakat ini adalah
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melakukan pendampingan dan
pembentukan kelompok usaha batik Ibu-
lbu PKK Padukuhan  Sembung.
Pendampingan dilakukan dalam hal
produksi batik, pengemasan batik, dan
promosi produk batik.
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